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ABSTRAK 

AGUNG ALMUKRAMIN, NIM 2111150132 “Pengaturan Perlindungan Korban 

Ujaran Kebencian Penyalahgunaan Artifficial Intellegence Deepfake Berdasarkan 

Undang Undang Informasi dan Transaksi Elektronik Persfektif Siyasah 

Dusturiyah” Program Studi Hukum Tata Negara Fakultas Syari’ah Universitas 

Fatmawati Sukarno Bengkulu. 

 

Perkembangan teknologi informasi, khususnya kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence), telah membawa dampak signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk munculnya fenomena ujaran kebencian melalui teknologi 

deepfake. Skripsi ini membahas perlindungan hukum terhadap korban 

penyalahgunaan teknologi deepfake dalam penyebaran ujaran kebencian 

berdasarkan Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), serta 

mengkaji fenomena tersebut dari perspektif Siyasah Dusturiyah. Penelitian ini 

menggunakan metode yuridis normatif dengan pendekatan perundang-undangan 

dan bahan hukum sekunder sebagai sumber utama. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa korban dari penyalahgunaan Penyebaran ujaran kebencian masih belum 

mendapatkan perlindungan hukum yang memadai. Hal ini disebabkan oleh belum 

adanya regulasi yang secara khusus dan tegas mengatur perlindungan hukum 

terhadap korban dalam kasus semacam ini meskipun, Meskipun UU ITE telah 

mengatur larangan terhadap penyebaran ujaran kebencian, namun regulasi yang 

spesifik terhadap penggunaan teknologi deepfake masih belum tersedia secara 

eksplisit. Dari perspektif Siyasah Dusturiyah, negara berkewajiban melindungi 

rakyat dari segala bentuk kezaliman dan menjaga kemaslahatan umum, termasuk 

memberikan perlindungan terhadap korban kejahatan digital. Oleh karena itu, 

dibutuhkan pembaharuan hukum yang komprehensif untuk mengakomodasi 

tantangan hukum modern akibat perkembangan teknologi digital. 

 

 

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Ujaran Kebencian, Artificial Intelligence, 

Deepfake, UU ITE, Siyasah Dusturiyah 
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ABSTRACT 

AGUNG ALMUKRAMIN, NIM 2111150132, “Regulation of Victim Protection 

Against Hate Speech Misusing Artificial Intelligence Deepfake Based on the Law 

on Electronic Information and Transactions from the Perspective of Siyasah 

Dusturiyah” Constitutional Law Study Program, Faculty of Sharia, Fatmawati 

Sukarno University Bengkulu. 

 

The development of information technology, particularly artificial intelligence 

(AI), has significantly impacted various aspects of life, including the emergence of 

hate speech phenomena through deepfake technology. This thesis discusses legal 

protection for victims of deepfake technology misuse in spreading hate speech 

based on the Law on Electronic Information and Transactions (ITE Law), and 

examines this phenomenon from the perspective of Siyasah Dusturiyah. This 

research employs a normative juridical method with a statutory approach, using 

secondary legal materials as the main sources. The results show that victims of 

hate speech dissemination through deepfake technology have not yet received 

adequate legal protection. This is due to the absence of specific and explicit 

regulations governing victim protection in such cases, even though the ITE Law 

prohibits the dissemination of hate speech. However, explicit regulation 

regarding the use of deepfake technology is still lacking. From the perspective of 

Siyasah Dusturiyah, the state is obliged to protect its people from all forms of 

injustice and safeguard public welfare, including providing protection to victims 

of digital crimes. Therefore, comprehensive legal reform is needed to 

accommodate modern legal challenges arising from digital technology 

advancements. 

 

 

Keywords: Legal Protection, Hate Speech, Artificial Intelligence, Deepfake, ITE 

Law, Siyasah Dusturiyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

vi 
 

MOTTO 

 

“Ad Maiora Natus Sum” 

“Aku di lahirkan untuk melakukan hal hal besar” 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses.  Nikmati saja lelah lelah itu. Lebarkan 

lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa 

yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang 

gelombang itu yang bisa kau ceritakan” 

(Boy Candra) 

 

“kamu pasti bisa nak” -Mak 
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